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ABSTRAK

Tujuan Penelitian ini adalah menganalisa pengaruh kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kinerja
karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan dengan variabel budaya organisasi sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada Karyawan
Kantor Dinas kesehatan Kabupaten Pacitan dengan populasi sebanyak 109 responden. Sampel yang
digunakan adalah Total Sampling yaitu 109 responden. Variabel independen pada penelitian ini
adalah kepemimpinan (X,), Kedisiplinan (X;) variabel moderasi adalah budaya organisasi (M), dan
variabel dependen adalah kinerja karyawan (). Pengukuran variabel dilakukan dengan menggunakan
skala Likert. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisa statistic dengan software SPSS 26.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di Kantor
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan dengan nilai Sig. 0,006, ada pengaruh kedisiplinan terhadap
kinerja dengan nilai Sig 0,019 dan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di Kantor
Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan Sig. 0,016. Variabel kepemimpinan dan budaya organisasi secara
simultan mepengaruhi kinerja karyawan dengan nilai Sig. 0,009. Budaya Organisasi sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kinerja karyawan
kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan.

Kata Kunci : Kepemimpinan, Kedisiplinan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan

ABSTRACT

The aim of this research is to analyze the influence of leadership and discipline on employee
performance at the Pacitan District Health Service with organizational culture as a moderating
variable. This research is a quantitative research. This research was conducted on employees of the
Pacitan District Health Service Office with a population of 109 respondents. The sample used was
Total Sampling, namely 109 respondents. The independent variables in this research are leadership
(X1), discipline (X2), the moderating variable is organizational culture (M), and the dependent
variable is employee performance (Y). Variable measurement was carried out using a Likert scale.
Data analysis was carried out using statistical analysis uses SPSS 26. The results of the analysis show
that there is an influence of leadership on employee performance at the Pacitan District Health
Service Office with a value of Sig. 0.006, there is an influence of discipline on performance with a Sig
value of 0.019 and there is an influence of organizational culture on employee performance at the
Pacitan District Health Office Sig. 0.016. Leadership and organizational culture variables
simultaneously influence employee performance with a Sig value. 0.009. Organizational culture as a
moderating variable can strengthen the influence of leadership and discipline on the performance of
employees at the Pacitan District Health Service office.

Keywords: Leadership, Discipline, Organizational Culture, Employee Performance

PENDAHULUAN
Sumber daya manusia mempunyai peranan yang besar dan penting dalam suatu
instansi untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan mencapai tujuan organisasi didukung
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sepenuhnya oleh kinerja pegawai, oleh karena itu pegawai mempunyai peranan penting
dalam membentuk dan mengelola instansi. Keberhasilan suatu instansi dapat ditentukan oleh
gaya kepemimpinan yang dikembangkan di instansi tersebut. Kondisi seperti ini dikarenakan
setiap pemimpin dapat memberikan pengaruh terhadap bawahannya. Keberhasilan organisasi
dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak terlepas dari peran seorang pemimpin.
Pemimpin organisasi akan berupaya untuk memberikan arahan dan tanggung jawab kepada
sumber daya manusia di dalam organisasi sejalan dengan visi dan misi yang telah ditetapkan.
Sehingga, adanya budaya organisasi perlu untuk membentuk budaya organisasi baru dengan
menyesuaikan situasi serta kondisi saat ini maupun di masa yang akan datang.

Budaya organisasi merupakan aspek lain yang mempengaruhi disiplin kerja
karyawan. Setiap perusahaan memiliki budaya organisasi yang unik, yang dapat
mempengaruhi perilaku karyawan atau organisasi secara keseluruhan. Budaya organisasi
bertindak sebagai pengatur dan pedoman dalam membentuk sikap dan tindakan orang-orang
di dalam organisasi. Budaya organisasi diharapkan dapat mempengaruhi secara positif baik
individu anggota organisasi maupun organisasi secara keseluruhan dalam mewujudkan
maksud, visi, dan tujuannya. Budaya organisasi yang kuat akan mendorong pertumbuhan
kinerja karyawan dan menginspirasi pekerja untuk mencapai tujuan bersama. Pada akhirnya,
perilaku karyawan akan dibentuk ke arah tujuan organisasi tertentu. Selain itu, dampak
terhadap kinerja karyawan akan tergantung pada jenis budaya organisasi yang dikembangkan
dalam perusahaan. Kinerja karyawan akan dinilai secara proporsional dengan budaya
organisasi di dalamnya; jika budaya organisasi kuat, maka kinerja karyawan juga akan kuat,
dan sebaliknya (Frecilia, 2022).

Kinerja karyawan sebagai tingkat keberhasilan seseorang di dalam melaksanakan
tugas dibanding dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target, sasaran atau
kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Kumala, 2022).
Kinerja dapat dinilai melalui kriteria-kriteria tertentu yang digunakan sebagai tolok ukur
dalam mengukur keberhasilan atau kesuksesan suatu pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai
dimana pekerjaan tersebut kemudian akan dievaluasi oleh pimpinan Marzi (2022) . Pada
dasarnya terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya adalah
disiplin kerja, kompensasi, pendidikan dan pelatihan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja,
akan tetapi pada penelitian ini hanya di fokuskan pada gaya kepemimpinan dan karakteristik
pegawai saja, karena peneliti melihat berbagai macam permasalahan yang terjadi dilapangan
sangat berkaitan dengan gaya kepemimpinan dan karakteristik pegawai. Gaya kepemimpinan
yang benar dapat menunjukkan kepada anggota timnya seberapa besar tanggung jawab yang
diharapkan. Ketika atasan memberi karyawan dengan bimbingan yang tepat, mungkin dengan
memotivasi karyawan untuk mengikuti prosedur disiplin, dan dalam menerapkan keselamatan
dan kesehatan kerja. Oleh karena itu, diantisipasi Contoh yang benar dapat diberikan oleh
pemimpin kepada karyawan atau pekerjanya (Erlian, 2020). kepemimpinan mengacu pada
upaya seseorang untuk mengarahkan, mengatur, dan memobilisasi sekelompok pengikut
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pada dasarnya, kemampuan seorang pemimpin
untuk mempengaruhi orang-orang berasal dari kepribadian. Seorang pemimpin berharap
bahwa dengan mengerahkan pengaruh atas anggota timnya akan bergerak bersama-sama,
terlibat dalam kegiatan terarah, mendapat informasi dan kooperatif, dan bertanggung jawab
penuh atas pekerjaannya. Menurut (LeW, 2020) gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan
ciri yang digunakan pemimpin untuk mempengaruhi bawahan agar sasaran organisasi dapat
tercapai.

Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan merupakan salah satu unsur pelaksana otonomi
daerah di Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur di bidang kesehatan. Dinas kesehatan
mempunyai tugas melaksanakan pelayanan, pembinaan dan pengembangan urusan kesehatan.
Salah satu indikator kinerja pada Dinas Kesehatan adalah terpenuhinya Standar Pelayanan
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Minimal. Berdasarkan data masih ada beberapa program yang belum memenuhi Standar
Pelayanan Minimal yang belum sesuai dengan target. Jumlah tenaga kesehatan yang berada
di Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan sebanyak 109 orang terdiri dari 62 tenaga ASN dan
dan 47 tenaga non ASN. Selain itu, fenomena yang terkait dengan kinerja yaitu dari hasil
pengamatan langsung mengenai kinerja para karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan,
ada beberapa indikasi yang menunjukkan permasalahan kinerja, antara lain:(1) Masih ada
terlihat pegawai yang suka menunda pekerjaan, (2) pegawai mengerjakan pekerjaan lain pada
jam kerja seperti bermain media sosial. Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan terdapat
beberapa pegawai yang masih mempunyai tingkat kedisiplinan yang masih cenderung
rendah, ditinjau pada saat jam kerja masih didapati beberapa pegawai yang melanggar
peraturan seperti beberapa pegawai didapati ada yang tidak mengikuti apel pagi yang
dilaksanakan oleh pihak instansi, serta tingkat kehadiran yang menurun dari ketentuan
instansi, dan masih banyak pegawai yang datang terlambat dari bulan Juli sampai dengan
bulan Desember 2023.

Pada saat ini pola kepemimpinan yang ada di Dinas Kesehatan Pacitan menerapkan
gaya kepemimpinan demokratis. Pada dasarnya kepemimpinan adalah cara seorang
pemimpin yang dapat mempengaruhi  bawahan untuk bekerja sama dan bekerja secara
efektif sesuai dengan perintahnya, dan gaya kepemimpinan yang dimiliki oleh pemimpin
akan digunakan untuk membimbing sumber daya manusia dengan menggunakan segala
kemampuannya untuk mencapai suatu tujuan organisasi yang diinginkan (Usman et al.,
2020). Gaya kepemimpinan dan kinerja pegawai berkaitan satu sama lain. Bagi pegawai,
dengan adanya kepemimpinan yang baik dalam suatu perusahaan akan membuat mereka
terdorong untuk mencapai tujuan perusahaan. Dalam hal ini, pemimpin harus berperan aktif
dalam meningkatkan motivasi diri pegawai untuk meningkatkan kinerja sehingga tujuan
perusahaan tercapai secara efektif dan efisien (Siswanto & Hamid, 2017).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini dilakukan uji
hipotesis agar dapat memperkuat atau menolak teori atau riset empiris yang dijadikan acuan.
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang disusun
berdasarkan pengukuran terhadap variabel yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh karyawan baik ASN dan non ASN Dinas Kesehatan Pacitan yang berjumlah 109
orang. Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Total sampling
adalah teknik pengambilan sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi (Amin et al.,
2023), yang berjumlah 109 orang. Metode analisis data dalam pengujian hipotesis adalah Uji
Parsial (uji-t), Uji Simultan (uji-F), dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan
bantuan proses analisa data peneliti menggunakan SPSS V. 26. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah kuesioner dalam bentuk checklist dengan metode pengukuran
menggunakan skala Likert. Untuk mengukur akutasi dan kehandalan instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini, maka perlu dilakukan uji validitas dan reabilitas. Berikut
adalah hasil uji validitas dan reabilitas instrumen penelitian.

Tabel 1.
Variabel Penelitian

Keputusan Cronbach's Keputusan

. Pernyataan . o Uji
Variabel Item rhit Ui Alpha o iabilitas
Validitas
Kepemimpinan Iklim Saling 0,505 Valid 0,817 Reliabel
Mempercayai
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Keputusan Cronbach’s Keputusan

- Pernyataan . o
Variabel It{:m rhit Ui Alpha e itas
Validitas
Penghargaan 0,789 Valid
Terhadap Ide
Bawahan
Memperhitungkan 0,541 Valid
Perasaan Para
Bawahan
Perhatian Pada 0,852 Valid
Kenyamanan
Kerja
Pengakuan 0,675 Valid
Terhadap Status
Bawahan
Perhatian Pada 0,771 Valid
Kesejahteraan
Memperhitungkan 0,685 Valid
Faktor Kepuasan
Kerja
Kedisplinan Tujuan dan 0,642 Valid 0,851 Reliabel
kemampuan
Teladan pimpinan 0,821 Valid
Keadilan 0,564 Valid
Pengawasan 0,807 Valid
melekat
Sanksi dan 0,790 Valid
hukuman
Ketegasan 0,749 Valid
pimpinan
Hubungan 0,706 Valid
kemanusiaan
Budaya Inovasi dan 0,635 Valid 0,702 Reliabel
Organisasi Pengambilan
Resiko
Perhatian 0,437 Valid
Terhadap Detail
Orientasi 0,521 Valid
Terhadap Hasil
Orientasi 0,493 Valid
Terhadap
Individu
Orientasi 0,566 Valid
Terhadap Tim
Agresivitas 0,441 Valid
Stabilitas 0,630 Valid
Sebagai wakil 0,492 Valid
organisasi
Sumber inspirasi 0,523 Valid
Kinerja Kuantitas 0,775 Valid 0,822 Reliabel
Kualitas 0,834 Valid
Efisiensi Dalam 0,843 Valid
Mengerjakan
Tugas
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Keputusan Cronbach's Keputusan
Pernyataan i

Variabel Item Fhit Ui Alpha B hias
Validitas
Inisiatif 0,482 Valid
Ketelitian 0,809 Valid
Kehadiran 0,515 Valid
Kemampuan 0,502 Valid
bekerjasama

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Hasil Uji Normalitas

No. Variabel P-Value Keputusan

1.  Kepemimpinan 0,065 Berdistribusi Normal
2. Kedisiplinan 0,060 Berdistribusi Normal
3.  Budaya Kerja 0,106 Berdistribusi Normal
4.  Kinerja 0,072 Berdistribusi Normal

Karena nilai signifikansi (Sig.) atau p-value untuk semua variabel penelitian > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa galat dari variabel Kepemimpinan, Kedisiplinan, Budaya
Organisasi dan Kinerja adalah berdistribusi normal, dengan demikian asumsi dasar atau
persyaratan dalam uji korelasi parsial sudah terpenuhi. Berikut disajikan hasil uji parsial (uji-
t) variable kepemimpinan, kedisiplinan, dan budaya kerja terhadap kinerja.

Tabel 3.
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Variabel Koefisien Nilai Uji-t P-Value Keputusan
Kepemimpinan 3,254 -1,922 0,006 Signifikan
Kedisiplinan 2,866 1,722 0,019 Signifikan
Budaya Kerja 0,205 0,578 0,016 Signifikan

Berdasarkan Tabel 3. diperoleh hasil penelitian bahwa secara parsial masing-masing
variable kepemimpinan, kedisiplinan, dan budaya kerja berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja. Berdasarkan hasil uji simultan (uji-F) didapatkan nilai F sebesar 4,018 dan
p-value sebesar 0,009 maka dapat disimpulkan bahwa dengan tingkat kepercayaan 95%
secara simultan atau bersama-sama variable kepemimpinan, kedisiplinan, dan budaya kerja
berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja. Penelitian ini melakukan uji interaksi untuk
menguji variabel moderasi dengan menggunakan Moderated Regression Analysis (MRA).
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah budaya organisasi. Uji interaksi ini digunakan
untuk mengetahui apakah variabel budaya organisasi dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh variabel kepemimpinan terhadap wvariabel kinerja. Berikut hasil moderated
regression analysis (MRA) pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja dengan budaya kerja
sebagai variabel moderasi. Berikut hasil moderated regression analysis (MRA).
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Tabel 4.
Hasil Moderated Regression Analysis (MRA)

Model Nilai R-square
Kepemimpinan terhadap Kinerja 0,075
Kepemimpinan terhadap Kinerja dengan Budaya Kerja 0.986
sebagai Moderasi ’
Kedisiplinan terhadap Kinerja 0,071
Kedisiplinan terhadap Kinerja dengan Budaya Kerja 0.088
sebagai Moderasi ’

Merujuk Tabel 4. nilai R-Square pada regresi pertama untuk model Kepemimpinan
terhadap Kinerja sebesar 0,075 sedangkan pada regresi kedua nilai R-Square untuk model
Kepemimpinan terhadap Kinerja dengan Budaya Kerja sebagai Moderasi meningkat menjadi
0,986. Dengan memperhatikan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
budaya organisasi (variabel moderasi) akan dapat memperkuat pengaruh Kepemimpinan
terhadap Kinerja. Nilai R-Square pada regresi pertama untuk model Kedisiplinan terhadap
Kinerja sebesar 0,071 sedangkan pada regresi kedua nilai R-Square untuk model Kedisiplinan
terhadap Kinerja dengan Budaya Kerja sebagai Moderasi meningkat menjadi 0,088. Dengan
memperhatikan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dengan adanya budaya
organisasi (variabel moderasi) akan dapat memperkuat pengaruh Kedisiplinan terhadap
Kinerja. Berdasarkan hasil jawaban reponden atas variabel kepemimpinan diketahui bahwa
pada variabel kepemimpinan sebagian besar menjawab pada pernyataan iklim saling
mempercayai menjawab setuju yaitu sebesar 51,4%. Pimpinan Dinas Kesehatan Pacitan
selalu memberikan kepercayaan kepada karyawan untuk melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi masing-masing. Pernyataan tentang penghargaan terhadap
ide bawahan sebagian besar menjawab setuju yaitu sebesar 50,5%. Hal ini dilakukan
pimpinan di Dinas Kesehatan Pacitan diantaranya melalui kegiatan inovasi pelayanan publik,
pembuatan sarana dan prasarana kegiatan olahraga. Pernyataan mengenai memperhitungkan
perasaan para bawahan sebagian besar menjawab setuju yaitu sebesar 45,9%. Pernyataan
perhatian pada kenyamanan kerja sebagian besar menjawab setuju sebesar 54,1%. Dalam hal
ini pimpinan Dinas Kesehatan juga memperhatikan kenyamanan kerja misalkan menambah
AC pendingin ruangan, membuat sekat di masing-masing bidang sesuai dengan keinginan
karyawan.

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemimpinan memiliki pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka semakin tinggi variabel
kepemimpinan maka semakin baik kinerja karyawan. Apabila kepemimpinan baik kinerja
juga akan baik hal ini dipengaruhi oleh perilaku pemimipin untuk bersifat adil, memberikan
sugesti, mendukung tercapainya tujuan, sebagai katalisator, menciptakan rasa aman, sebagai
wakil dari organisasi, sumber inspirasi, bersikap menghargai. Hal ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Armstrong (2018) menyatakan kepemimpinan adalah proses memberi
inspirasi kepada semua karyawan agar bekerja sebaik-baiknya untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Kepemimpinan adalah cara mengajak karyawan agar bertindak benar, mencapai
komitmen dan memotivasi mereka untuk mencapai tujuan bersama (Sudarmanto,2019).
Penelitian ini juga didukung atau diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Ida Ayu
Brahmasari dan Agus Suprayetno (2018) yang menyatakan bahwa kepemimpinan
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Juga
penelitian yang dilakukan oleh Imam Fauzi (2021) bahwa kepemimpinan mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Disiplin merupakan fungsi operatif mananjemen sumber daya manusia yang
terpenting,karena semakin baik disiplin kerja karyawan maka semain tinggi prestasi kerja
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yang dapat dicapainya,sedangkan apabila tidak adanya penerapan disiplin kerja yang baik
akan sulit bagi perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin juga bermanfaat
untuk mendidik pegawai dalam mematuhi dan mentaati peraturan,prosedur,serta kebijakan
yang ada sehingga menghasilkan kinerja yang baik. Berdasarkan uji t menunjukkan bahwa
kedisiplinan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Faktor kedisiplinann yang secara kasat mata mudah di ketahui adalah tentang jam kerja. Jam
masuk, jam pulang terkadang masih diabaikan oleh beberapa karyawan, dimana mereka
kadang terlambat datang atau pulang sebelum jam kerja berakhir. Selain itu pada jam
istirahat juga masih sering tidak sesuai dengan yang dijadwalkan. Untuk meningkatkan
kedisiplinan perlu adanya ketegasan bagi mereka yang melakukan tindakan indisipliner.
Budaya organisasi tidak akan menjadi efektif tanpa adanya hubungan yang baik antar
karyawan. Untuk membangun budaya organisasi, semua pelaku organisasi harusnya memiliki
perasaan membutuhkan dan melaksanakan pekerjaan dengan hati yang ikhlas. Dengan
memiliki perasaan tersebut setiap karyawan akan bekerja dengan penuh tanggung jawab
untuk mengerjakan apa yang sudah menjadi beban kerjanya, sehingga semua karyawan bisa
terlibat aktif dalam mencapai tujuan dari organisasi.

Berdasarkan moderated regression analysis (MRA) bahwa dengan adanya budaya
organisasi (variabel moderasi) akan dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja, selain itu dengan adanya budaya organisasi (variabel moderasi) akan dapat
memperkuat pengaruh kedisiplinan terhadap kinerja. Hasil penelitian ini mendukung
sejumlah penelitian serupa, yaitu Rosyidi (2017), Dalimunthe (2019), Octaviana (2021), dan
Hendriawan (2014). Penelitian tersebut dan penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya
organisasi berpengaruh terhadap kinerja karywan. Keutamaan budaya organisasi merupakan
pengendali dan arah dalam membentuk sikap dan perilaku manusia yang melibatkan diri
dalam suatu kegiatan organisasi. Perubahan budaya dapat dilakukan dengan menjadikan
perilaku manajemen sebagai mode, menciptakan sejarah baru, simbol dan kebiasaan dan
keyakinan sesuai dengan budaya yang diinginkan, menyeleksi, mempromosikan dan
mendukung pegawai, menentukan kembali proses sosialisasi untuk nilai-nilai yang baru,
mengubah sistem penghargaan dengan nilai-nilai baru, menggantikan norma yang tidak
tertulis dengan aturan formal atau tertulis, mengacak sub-budaya melalui rotasi jabatan dan
meningkatkan kerjasama kelompok dan mempengaruhi kinerja karyawan.

SIMPULAN

Kepemimpinan, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan di Kantor Dinas
Kesehatan Kabupaten Pacitan dikategorikan Baik. Kedisiplinan di Kantor Dinas Kesehatan
Kabupaten Pacitan dikategorikan Cukup. Terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
karyawan di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan dengan nilai p-value sebesar 0,006,
maka dengan tingkat kepercayaan 95% dikatakan bahwa semakin baik tingkat kepemimpinan
berdampak pada kinerja karyawan semakin baik. Terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap
kinerja karyawan di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan dengan nilai p-value sebesar
0,019, maka dengan tingkat kepercayaan 95% disimpulkan bahwa semakin baik kedisiplinan
karyawan akan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Budaya Organisasi sebagai variabel
moderasi dapat memperkuat pengaruh kepemimpinan dan kedisiplinan terhadap kinerja
karyawan kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Pacitan.
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